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Abstrak

Penggunaan perangkat digital pada anak usia dini mengalami peningkatan seiring dengan
pesatnya perkembangan teknologi informasi. Perangkat digital memiliki potensi dalam
mendukung proses pembelajaran dan stimulasi perkembangan anak, namun juga dapat
menimbulkan risiko apabila penggunaannya tidak terkontrol. Oleh karena itu, pemetaan
terhadap perkembangan penelitian mengenai penggunaan perangkat digital dan dampaknya
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian
ini bertujuan menganalisis arah dan tren riset global terkait penggunaan perangkat digital pada
anak usia dini melalui pendekatan bibliometrik. Data penelitian diperoleh dari basis data
Scopus pada periode 2020-2025 dan dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSviewer
untuk mengidentifikasi pola publikasi, kolaborasi penulis dan negara, serta tema penelitian
utama. Hasil analisis menunjukkan adanya beberapa klaster penelitian, yaitu pemanfaatan
perangkat digital dalam pembelajaran, perkembangan kognitif dan sosial anak, dampak durasi
penggunaan layar terhadap kesehatan, peran orang tua dalam pendampingan digital, serta
literasi digital anak usia dini. Amerika Serikat, Tiongkok, dan Inggris menjadi kontributor
utama dalam publikasi ilmiah, sementara Indonesia menunjukkan peningkatan kontribusi
dalam beberapa tahun terakhir. Selain itu, tren penelitian menunjukkan pergeseran fokus dari
penggunaan perangkat digital sebagai media hiburan menuju pemanfaatan yang lebih edukatif
dan terarah. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian
mengenai teknologi digital dan perkembangan anak, serta menjadi dasar bagi perumusan
kebijakan dan praktik pendidikan yang mendukung penggunaan perangkat digital secara aman
dan sehat.

Kata Kunci: Pendidikan Anak Usia Dini, Perkembangan Anak, Analisis Bibliometrik, Scopus,
VOSviewer.

Abstract

The use of digital devices in early childhood has increased along with the rapid development
of information technology. Digital devices have the potential to support the learning process
and stimulate children's development, but they can also pose risks if their use is not controlled.
Therefore, mapping the development of research on the use of digital devices and their impact
on children's growth and development is crucial. This study aims to analyze the direction and
trends of global research related to the use of digital devices in early childhood through a
bibliometric approach. Research data was obtained from the Scopus database for the period
2020-2025 and analyzed using VOSviewer software to identify publication patterns, author
collaborations and countries, and key research themes. The analysis results indicate several
research clusters, namely the use of digital devices in learning, children's cognitive and social
development, the impact of screen time on health, the role of parents in digital support, and
early childhood digital literacy. The United States, China, and the United Kingdom are the
main contributors to scientific publications, while Indonesia has shown an increasing

AKSELERASI: Jurnal llmiah Nasional Vol. 8 No. 3 Tahun 2026 70


mailto:rahma@umy.ac.id

ARTIKEL

contribution in recent years. Furthermore, research trends indicate a shift in focus from the
use of digital devices for entertainment to more educational and targeted uses. The findings of
this study provide theoretical contributions to the development of studies on digital technology
and child development, and serve as a basis for the formulation of educational policies and
practices that support the safe and healthy use of digital devices.

Keywords: Early Childhood, Child Development, Bibliometric Analysis, VOSviewer.

A. PENDAHULUAN

Perkembangan anak usia dini (early childhood) merupakan fase penting dalam siklus
kehidupan manusia yang menjadi dasar bagi pertumbuhan fisik, kognitif, emosional, dan sosial
pada tahap selanjutnya. Pada masa ini, anak sangat peka terhadap berbagai stimulus
lingkungan, termasuk perkembangan teknologi digital. Seiring dengan kemajuan teknologi
informasi, penggunaan perangkat digital seperti smartphone, tablet, dan media elektronik
lainnya pada anak usia dini semakin meningkat.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gadget yang tidak terkontrol
dapat berdampak pada perilaku sosial anak, seperti menurunnya interaksi dengan teman sebaya
dan lingkungan sekitar. Selain itu, kurangnya pengawasan orang tua dalam penggunaan
perangkat digital berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan emosional
dan sosial anak (Arnaudeau et al., 2024).

Penelitian lain juga menemukan adanya hubungan antara intensitas penggunaan gadget
dengan perkembangan bahasa anak prasekolah. Anak yang terlalu sering terpapar layar
cenderung mengalami keterlambatan dalam kemampuan komunikasi verbal. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penggunaan perangkat digital yang berlebihan dapat mengurangi
kesempatan anak untuk memperoleh stimulasi bahasa melalui interaksi langsung dengan orang
tua dan lingkungan (Gamirova et al., 2021).

Di sisi lain, media digital dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran apabila
digunakan secara tepat. Penggunaan konten edukatif yang disertai pendampingan orang tua
dapat membantu meningkatkan minat belajar dan kemampuan kognitif anak usia dini. Namun,
tanpa pengaturan yang jelas, penggunaan gadget justru berpotensi mengurangi aktivitas fisik
dan waktu bermain anak (Wang et al., 2024). Selain berdampak pada aspek sosial dan kognitif,
durasi screen time yang tinggi juga berhubungan dengan gangguan pola tidur, penurunan
aktivitas fisik, serta masalah kesehatan pada anak usia dini. Apabila kondisi ini berlangsung
dalam jangka panjang, maka dapat menghambat proses pertumbuhan dan perkembangan anak
secara optimal (Rawat et al., 2025).

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan perangkat digital pada anak
usia dini memiliki hubungan yang kompleks dengan pertumbuhan dan perkembangan anak.
Dampak yang muncul sangat bergantung pada durasi penggunaan, kualitas konten, serta peran
pendampingan orang tua. Meskipun demikian, kajian yang memetakan perkembangan
penelitian secara sistematis masih relatif terbatas (Clemente-Suarez et al., 2024). Oleh karena
itu, diperlukan analisis bibliometrik berbasis Scopus dengan bantuan perangkat VOSviewer
untuk memetakan tren publikasi, jurnal inti, kontribusi negara, serta struktur tematik penelitian
terkait early childhood and use of digital devices dalam hubungannya dengan child growth and
development. Hasil pemetaan ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan
kebijakan dan praktik pengasuhan anak yang sehat di era digital.

B. METODE

Penelusuran literatur dilakukan dengan menggunakan pencarian judul (title search)
pada basis data ilmiah bereputasi, yaitu Scopus. Strategi pencarian dirancang untuk
memastikan bahwa hanya publikasi yang secara eksplisit menjadi keterkaitan antara
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penggunaan perangkat digital dan pertumbuhan serta perkembangan anak usia dini sebagai
fokus utama penelitian yang dimasukkan dalam dataset. Kata kunci yang digunakan dalam
proses pencarian meliputi “Early Childhood”, “Digital Devices”, “Screen Time”, dan “Child
Growth and Development”. Pencarian berbasis judul bertujuan untuk mengecualikan studi
yang hanya menyinggung isu tersebut secara marginal atau tidak menjadi fokus utama
penelitian. Proses pencarian ini menghasilkan sejumlah publikasi yang diterbitkan dalam
rentang tahun 2020 hingga 2025.

Tahap penyaringan selanjutnya dilakukan dengan membatasi artikel pada publikasi
berbahasa Inggris sebagai bahasa utama komunikasi ilmiah. Selain itu, artikel yang disertakan
dibatasi pada bidang ilmu yang relevan, yaitu psikologi, kesehatan masyarakat, keperawatan,
ilmu sosial, pendidikan, dan kesehatan anak. Untuk menjamin kualitas dan validitas ilmiah,
seleksi hanya mencakup artikel penelitian yang telah melalui proses peer-review, termasuk
artikel early access. Sementara itu, jenis dokumen lain seperti review, book chapter, editorial,
conference paper, book, short survey, letter, article in press, dan erratum dikecualikan dari
analisis. Melalui tahapan seleksi ini, diperoleh sejumlah artikel peer-reviewed yang relevan
dan berkualitas untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan pendekatan bibliometrik.
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Gambar 1. Teknik Pengumpulan Data

Bibliometrik dalam penelitian ini merupakan pendekatan analitis yang berfokus pada
data publikasi ilmiah yang dapat dikuantifikasi. Metode ini memungkinkan diperolehnya hasil
yang objektif dan dapat direproduksi, sekaligus memberikan pemahaman mengenai keterkaitan
antar dokumen yang dianalisis pada topik Early Childhood and Use of Digital Devices atau
Child Growth and Development. Indikator utama dalam analisis bibliometrik meliputi jumlah
artikel sebagai representasi produktivitas penelitian serta jumlah sitasi sebagai ukuran dampak
atau pengaruh publikasi.

Analisis dalam penelitian ini difokuskan pada produktivitas dan dampak publikasi
berdasarkan tahun terbit, negara, jurnal, dan penulis. Distribusi frekuensi dan persentase
dihitung berdasarkan tahun publikasi, jumlah dokumen, serta skor sitasi global. Kontribusi
negara ditentukan berdasarkan data afiliasi yang dicantumkan oleh penulis pada setiap
publikasi. Selain itu, analisis kata kunci dilakukan untuk mengidentifikasi pola ko-kemunculan
(co-occurrence) serta perkembangan tema penelitian utama. Kata kunci yang paling sering
muncul dan memiliki tingkat kepentingan tertinggi dianalisis untuk menyusun struktur tematik
penelitian. Indikator bibliometrik ini digunakan untuk memberikan gambaran umum bidang
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kajian, sekaligus mengidentifikasi negara, penulis, dan jurnal yang paling berpengaruh.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, arah dan tren penelitian di masa depan dapat diproyeksikan.
Analisis juga dilakukan dengan memanfaatkan skor sitasi global serta perhitungan popularitas
berdasarkan frekuensi kemunculan publikasi. Seluruh data bibliometrik diolah menggunakan
perangkat lunak VOSviewer untuk memetakan jaringan penelitian, mengidentifikasi aktor
utama, serta memvisualisasikan hubungan antar kata kunci dan klaster topik penelitian.

Proses seleksi artikel dalam penelitian ini mengikuti kerangka Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Artikel yang diperoleh dari basis
data Scopus disaring berdasarkan tahun publikasi, jenis dokumen, dan bidang subjek. Setelah
dilakukan penghapusan data duplikat serta penyaringan berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi, artikel yang memenuhi seluruh persyaratan dimasukkan ke dalam dataset akhir untuk
dianalisis secara bibliometrik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tren Publikasi Berdasarkan Tahun

Sebelum menyajikan visualisasi tren publikasi berdasarkan tahun, perlu dipahami
bahwa analisis perkembangan jumlah publikasi merupakan langkah awal untuk melihat
dinamika perhatian akademik terhadap topik penelitian yang dikaji. Melalui identifikasi jumlah
artikel yang terbit setiap tahun, peneliti dapat mengetahui pola pertumbuhan, kestabilan,
maupun fluktuasi produktivitas penelitian dalam periode tertentu. Informasi ini tidak hanya
menggambarkan tingkat perkembangan kajian, tetapi juga menunjukkan sejauh mana isu
tersebut memperoleh perhatian dari komunitas ilmiah dari waktu ke waktu. Oleh karena itu,
pemetaan tren publikasi tahunan menjadi dasar penting dalam memahami arah perkembangan
penelitian serta potensi peluang kajian pada masa mendatang.

Gambar 2 berikut menyajikan jumlah publikasi yang teridentifikasi berdasarkan tahun
penerbitannya selama periode analisis penelitian.
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Gambar 2. Jumlah Publikasi Per Tahun
Gambar 2 menyajikan distribusi publikasi tahunan terkait topik early childhood and
use of digital devices serta child growth and development sepanjang tahun 2020 hingga 2025.
Pada rentang waktu tersebut, laju pertumbuhan publikasi ilmiah menunjukkan pola yang
fluktuatif. Pada awal periode analisis, jumlah publikasi tergolong tinggi, yaitu sebanyak 66
artikel pada tahun 2020. Jumlah tersebut kemudian mengalami penurunan pada tahun 2021
menjadi 58 artikel. Penurunan yang paling signifikan terjadi pada tahun 2022, dengan jumlah
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publikasi yang hanya mencapai 17 artikel, yang menunjukkan adanya perlambatan sementara
dalam produktivitas penelitian.

Setelah periode penurunan tersebut, jumlah publikasi kembali mengalami peningkatan
yang cukup nyata pada tahun 2023 dengan total 32 artikel. Tren positif ini berlanjut pada tahun
2024, di mana jumlah publikasi meningkat menjadi 41 artikel, yang merupakan angka tertinggi
selama periode analisis. Memasuki tahun 2025, jumlah publikasi relatif stabil dengan jumlah
yang sama, yaitu 41 artikel, sehingga menunjukkan konsistensi dan keberlanjutan minat
penelitian terhadap topik yang dikaji.

Secara keseluruhan, peningkatan publikasi yang paling mencolok terjadi pada tahun
2024 yang menandai puncak perhatian akademik dalam periode pengamatan. Meskipun sempat
mengalami penurunan tajam pada tahun 2022, tren publikasi pada tahun-tahun berikutnya
menunjukkan pemulihan yang kuat serta stabilitas riset yang tinggi hingga akhir periode
analisis.

2. Distribusi Publikasi Berdasarkan Negara

Analisis distribusi publikasi berdasarkan negara dilakukan untuk mengidentifikasi
persebaran kontribusi ilmiah dari berbagai wilayah dalam pengembangan kajian yang diteliti.
Pemetaan ini memberikan gambaran mengenai negara-negara yang memiliki tingkat
produktivitas publikasi tertinggi, sekaligus menunjukkan pusat-pusat perkembangan penelitian
pada tingkat global. Selain itu, distribusi publikasi antarnegara dapat mencerminkan perbedaan
perhatian akademik, kapasitas riset, dukungan kelembagaan, serta intensitas kolaborasi
internasional dalam mengembangkan tema penelitian tersebut. Dengan demikian, analisis ini
penting untuk memahami lanskap penelitian secara lebih komprehensif dan mengidentifikasi
peluang penguatan jejaring serta kolaborasi penelitian lintas negara di masa mendatang.

Gambar 3 menyajikan distribusi jumlah publikasi berdasarkan negara asal afiliasi
penulis selama periode penelitian yang dianalisis.

3

= “ i
. CANADA

UNITED STATES .

Created with mopchart net

Gambar 3. Distribusi Publikasi Berdasarkan Negara
Sumber: From DataBases Scopus, Processe by Author Using Mapchart
(https.//www.mapchart.net/).
Secara keseluruhan, artikel ilmiah yang dianalisis menunjukkan kontribusi peneliti dari
berbagai negara dengan tingkat produktivitas yang bervariasi. Berdasarkan sebaran publikasi,
Amerika Serikat menempati posisi tertinggi dengan jumlah publikasi paling dominan, yaitu
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sebanyak 53 dokumen. Hal ini menunjukkan peran sentral negara tersebut dalam
pengembangan penelitian terkait topik yang dianalisis.

Kontributor utama berikutnya adalah Indonesia dengan 19 dokumen, disusul oleh
Inggris dengan 18 dokumen. Tingginya kontribusi dari negara-negara tersebut mencerminkan
keterlibatan aktif dalam penelitian internasional serta perhatian yang besar terhadap isu yang
dikaji. Selain itu, Australia dengan 12 dokumen dan Brasil dengan 9 dokumen juga
menunjukkan kontribusi yang cukup signifikan dalam pengembangan literatur ilmiah di bidang
ini. Kontribusi moderat terlihat dari Afrika Selatan yang menyumbang 7 dokumen, serta
Swedia dan Tiirkiye yang masing-masing menghasilkan 5 dokumen. Sementara itu, beberapa
negara lain seperti Bangladesh, Tiongkok, India, Nigeria, Korea Selatan, dan Spanyol masing-
masing berkontribusi sebanyak 4 dokumen. Negara dengan tingkat publikasi yang lebih
rendah, yaitu masing-masing 3 dokumen, meliputi Malaysia, Norwegia, dan Thailand.
Meskipun jumlahnya relatif kecil, kontribusi negara-negara tersebut tetap memperkaya
keragaman perspektif dalam penelitian yang dianalisis.

Secara umum, distribusi publikasi ini menunjukkan dominasi Amerika Serikat dalam
volume penelitian ilmiah. Namun demikian, keterlibatan aktif negara-negara berkembang,
khususnya Indonesia, menegaskan bahwa topik yang dikaji merupakan isu global yang
mendapat perhatian luas. Sebaran geografis ini memberikan gambaran komprehensif mengenai
pusat-pusat penelitian utama serta arah perkembangan riset internasional dalam bidang yang
dianalisis.

3. Sumber Publikasi Paling Aktif dan Paling Berpengaruh

Identifikasi sumber publikasi yang paling aktif dan paling berpengaruh merupakan
bagian penting dalam analisis bibliometrik untuk mengetahui aktor-aktor utama yang
membentuk perkembangan suatu bidang kajian. Tingkat keaktifan sumber publikasi dapat
dilihat dari banyaknya artikel yang diterbitkan oleh jurnal atau media publikasi tertentu,
sedangkan tingkat pengaruhnya dapat diukur melalui jumlah sitasi yang diperoleh oleh artikel-
artikel yang dipublikasikan. Analisis sitasi memungkinkan peneliti untuk mengenali karya-
karya yang menjadi rujukan utama, memberikan kontribusi konseptual maupun metodologis
yang signifikan, serta memiliki dampak besar terhadap perkembangan penelitian selanjutnya.
Dengan demikian, pemetaan artikel yang paling banyak dikutip dapat memberikan gambaran
mengenai fondasi keilmuan dan arah perkembangan diskursus dalam topik penelitian yang
dikaji.

Tabel 1 berikut menyajikan daftar artikel yang memperoleh jumlah sitasi tertinggi
berdasarkan data publikasi yang dianalisis, sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi
karya-karya yang paling berpengaruh dalam bidang kajian tersebut.

Tabel 1. Artikel yang Paling Banyak Dikutip

No Judul dokumen Penulis/Tahun Sumber Dikutip | Kuartil
Oleh
1. | Biological aging in | (Colich, N. L et | Psychological 316 Ql
childhood and adolescence | al., 2020) Bulletin

following experiences of
threat and deprivation: A
systematic review and meta-

analysis
2. | Rethinking Concepts and | (Smith, K. E et | Perspectives on 267 Ql
Categories for | al.,, 2021) Psychological
Understanding the Science
Neurodevelopmental
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Effects of  Childhood
Adversity
3. | Periodic and aperiodic | (Hill, A. T et | Developmental 123 Ql
neural activity displays age- | al., 2022) Cognitive
dependent changes across Neuroscience
early-to-middle childhood
4. | Inter-individual variability | (Mills, K. L et | Neuro Image 94 Ql
in structural brain | al., 2021)
development from late
childhood to young
adulthood
5. | Theory of mind | (Meinhardt- British  Journal 72 Q2
development from | Injac, B et al., | of
adolescence to adulthood: | 2020) Developmental
Testing the two-component Psychology
model
6. | Longitudinal changes in | (VanTieghem, | Developmental 67 Ql
amygdala, hippocampus and | M.et al., 2021). | Cognitive
cortisol development Neuroscience
following early caregiving
adversity
7. | Early childhood | (Dimond, D et | Neuro Image 59 Ql
development of white matter | al., 2020)
fiber density and
morphology
8. | Neighborhood deprivation, | (Vargas, T et | Neuro Image 56 Ql
prefrontal morphology and | al., 2020).
neurocognition in late
childhood to early
adolescence
9. | Effects of Prekindergarten | (Nesbitt, K. T | Monographs of 52 Ql
Curricula: Tools of the Mind | et al., 2021) the Society for
as a Case Study Research in
Child
Development
10. | Longitudinal Evaluation of | (Lee,J. Ketal., | Biological 50 Ql
Cerebral Growth Across | 2021) Psychiatry
Childhood in Boys and Girls
with  Autism  Spectrum
Disorder

Sumber: Database Scopus

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel tersebut, artikel dengan jumlah sitasi tertinggi
dalam kumpulan data ini adalah karya Colich et al. (2020) berjudul “Biological aging in
childhood and adolescence following experiences of threat and deprivation: A systematic
review and meta-analysis”. Artikel yang diterbitkan dalam jurnal Psychological Bulletin ini
memperoleh 316 sitasi, sehingga menempati posisi teratas sebagai publikasi dengan pengaruh
ilmiah paling signifikan dalam kajian perkembangan anak dan remaja, khususnya terkait
dampak pengalaman adversitas terhadap penuaan biologis.

Peringkat kedua ditempati oleh Smith et al. (2021) dengan 267 sitasi dari jurnal
Perspectives on Psychological Science, yang menyoroti perlunya peninjauan ulang konsep dan
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kategori dalam memahami dampak neurodevelopmental dari adversitas masa kanak-kanak.
Artikel ini memberikan kontribusi teoretis yang kuat dalam menjelaskan bagaimana
pengalaman lingkungan awal dapat memengaruhi perkembangan otak dan fungsi psikologis
anak secara jangka panjang. Selanjutnya, peringkat ketiga diisi oleh Hill et al. (2022) dengan
123 sitasi melalui jurnal Developmental Cognitive Neuroscience, yang membahas perubahan
aktivitas neural periodik dan aperiodik yang bergantung pada usia sepanjang perkembangan
anak usia dini hingga pertengahan masa kanak-kanak. Temuan ini memperkaya pemahaman
mengenai dinamika pematangan sistem saraf selama fase perkembangan awal.

Artikel-artikel berikutnya menunjukkan kontribusi signifikan dari jurnal NeuroImage,
seperti studi Mills et al. (2021) yang membahas variasi individu dalam perkembangan struktur
otak dari masa kanak-kanak akhir hingga dewasa muda dan memperoleh 94 sitasi. Selain itu,
penelitian Dimond et al. (2020) mengenai perkembangan white matter pada masa kanak-kanak
awal dengan 59 sitasi, serta studi Vargas et al. (2020) tentang pengaruh deprivasi lingkungan
terhadap morfologi prefrontal dan neurokognisi anak dengan 56 sitasi, semakin menegaskan
peran faktor lingkungan dan biologis dalam perkembangan otak anak.

Dari sisi kualitas publikasi, sebagian besar artikel dalam sepuluh besar ini
dipublikasikan pada jurnal bereputasi tinggi dengan kategori Quartile 1 (QI). Hanya satu
artikel, yaitu penelitian Meinhardt-Injac et al. (2020) yang diterbitkan dalam British Journal of
Developmental Psychology, berada pada kategori Quartile 2 (Q2). Dominasi jurnal Q1 seperti
Psychological Bulletin, Neurolmage, Developmental Cognitive Neuroscience, dan Biological
Psychiatry menunjukkan tingginya kualitas dan dampak ilmiah penelitian terkait
perkembangan otak dan neurokognisi anak.

Selain fokus pada aspek neurobiologis, beberapa publikasi juga menyoroti dimensi
perkembangan kognitif dan pendidikan. Studi Meinhardt-Injac et al. (2020) yang membahas
perkembangan theory of mind dari remaja hingga dewasa memperoleh 72 sitasi, sementara
penelitian Nesbitt et al. (2021) mengenai efektivitas kurikulum prasekolah Tools of the Mind
mencatat 52 sitasi. Di samping itu, studi Lee et al. (2021) tentang pertumbuhan otak pada anak
dengan autism spectrum disorder yang diterbitkan dalam Biological Psychiatry dan
memperoleh 50 sitasi menunjukkan perhatian terhadap kelompok anak dengan kebutuhan
perkembangan khusus. Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa publikasi
dengan dampak tinggi dalam bidang perkembangan anak tidak hanya berfokus pada struktur
dan fungsi otak, tetapi juga mencakup aspek kognitif, lingkungan sosial, serta intervensi
pendidikan.

4. Visualisasi Jaringan (Network, Overlay, Density)

Visualisasi jaringan (network visualization) digunakan untuk memahami struktur
hubungan antarelemen dalam data bibliometrik, seperti keterkaitan antarpenulis, kata kunci,
institusi, maupun dokumen yang dianalisis. Melalui pendekatan ini, pola kolaborasi, kedekatan
konseptual, serta pembentukan kelompok (cluster) penelitian dapat diidentifikasi secara lebih
jelas. Setiap simpul (node) merepresentasikan suatu entitas, sedangkan garis penghubung (/ink)
menunjukkan adanya hubungan atau keterkaitan di antara entitas tersebut. Ukuran simpul
umumnya menggambarkan tingkat kontribusi atau frekuensi kemunculan, sementara warna
yang berbeda menunjukkan kelompok atau klaster dengan karakteristik tertentu.

Analisis visualisasi jaringan tidak hanya membantu mengidentifikasi aktor atau konsep
yang memiliki peran sentral dalam perkembangan bidang kajian, tetapi juga memperlihatkan
bagaimana interaksi dan keterhubungan antarelemen membentuk lanskap intelektual
penelitian. Dengan demikian, visualisasi ini menjadi alat yang efektif untuk memahami struktur
pengetahuan serta arah perkembangan penelitian secara lebih mendalam.

Gambar 4 berikut menyajikan hasil visualisasi jaringan (network visualization) yang
diperoleh dari analisis bibliometrik terhadap data publikasi yang diteliti.
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Gambar 4. Visualisasi Jaringan (Network)
Sumber: Processed by Author Using VOSviewer

Gambar 4 menunjukkan network visualization yang dihasilkan melalui analisis
VOSviewer terhadap kata kunci penelitian yang berkaitan dengan perkembangan anak (human,
preschool child). Setiap node merepresentasikan kata kunci, ukuran node menunjukkan
frekuensi kemunculan, sedangkan garis penghubung menunjukkan kekuatan hubungan (/ink
strength) antar kata kunci dalam publikasi yang sama. Hasil visualisasi memperlihatkan
terbentuknya beberapa klaster utama yang menggambarkan fokus tematik penelitian. Klaster
merah sebagai klaster dominan berpusat pada kata kunci human, preschool child, dan
childhood, yang berkaitan erat dengan aspek psikologi, pendidikan, perilaku anak, serta
hubungan orang tua dan lingkungan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian banyak
difokuskan pada perkembangan anak usia dini dari sisi psikososial dan pendidikan.

Klaster hijau menunjukkan keterkaitan dengan aspek biologis dan medis, seperti
physiology, brain, neuroimaging, dan diagnostic imaging. Klaster ini mengindikasikan bahwa
penelitian juga berkembang ke arah pemahaman fungsi otak, perkembangan neurologis, serta
penggunaan teknologi pencitraan dalam mengkaji perkembangan anak. Sementara itu, klaster
biru berfokus pada pendekatan longitudinal dan perkembangan kognitif, dengan kata kunci
seperti longitudinal study, cognitive development, dan language development. Hal ini
menandakan adanya perhatian terhadap perubahan perkembangan anak secara jangka panjang,
khususnya dalam aspek kognitif dan bahasa. Keterhubungan antar klaster menunjukkan bahwa
penelitian mengenai anak usia dini bersifat multidimensional, mencakup aspek psikologis,
biologis, dan perkembangan kognitif yang saling berinteraksi dalam memahami tumbuh
kembang anak secara komprehensif.
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Gambar 5. Visualisasi Jaringan (Overlay)
Sumber: Processed by Author Using VOSviewer

Gambar 5 menampilkan overlay visualization yang menunjukkan perkembangan
temporal kata kunci penelitian terkait perkembangan anak (human, preschool child)
berdasarkan tahun publikasi. Warna biru menunjukkan topik yang lebih awal diteliti,
sedangkan warna kuning menunjukkan topik yang relatif lebih baru. Visualisasi overlay
menunjukkan bahwa pada tahap awal, penelitian lebih banyak berfokus pada aspek dasar
seperti psychology, child behavior, parent-child relation, serta longitudinal study. Hal ini
mencerminkan bahwa kajian awal lebih menitikberatkan pada pemahaman perkembangan anak
dari sisi perilaku, lingkungan keluarga, dan pendekatan longitudinal.

Seiring waktu, terjadi pergeseran fokus menuju aspek biologis dan kognitif yang lebih
kompleks, seperti brain, cognitive development, neuroimaging, dan physiology. Warna yang
lebih hijau hingga kuning pada kata kunci ini menunjukkan peningkatan minat penelitian dalam
memahami mekanisme neurologis dan fungsi otak dalam perkembangan anak. Selain itu,
kemunculan kata kunci yang lebih baru seperti functional connectivity, diffusion tensor
imaging, dan magnetic resonance imaging menunjukkan adanya perkembangan teknologi
dalam bidang pencitraan otak yang turut memengaruhi arah penelitian. Hal ini menandakan
bahwa pendekatan penelitian semakin maju dengan memanfaatkan teknologi modern untuk
mengeksplorasi perkembangan anak secara lebih mendalam.

Secara keseluruhan, visualisasi ini menunjukkan adanya evolusi paradigma penelitian,
dari pendekatan psikososial dan observasional menuju pendekatan multidisipliner yang
mengintegrasikan aspek neurobiologis, kognitif, dan teknologi medis dalam memahami
perkembangan anak.
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Gambar 6. Visualisasi Jaringan (Density)
Sumber: Processed by Author Using VOSviewer

Gambar 6 menyajikan density visualization yang menggambarkan tingkat kepadatan
penelitian pada topik perkembangan anak berdasarkan kemunculan kata kunci. Area dengan
warna kuning terang menunjukkan topik yang paling sering diteliti, sedangkan area berwarna
hijau hingga biru menunjukkan topik yang relatif lebih jarang diteliti.

Hasil visualisasi menunjukkan bahwa kata kunci seperti human, preschool child,
physiology, dan longitudinal study berada pada area dengan kepadatan tinggi. Hal ini
menandakan bahwa topik-topik tersebut telah banyak dieksplorasi dan menjadi fokus utama
dalam penelitian perkembangan anak, baik dari aspek umum, klinis, maupun longitudinal.
Sebaliknya, beberapa kata kunci seperti functional connectivity, diffusion tensor imaging,
working memory, dan autism spectrum disorder berada pada area dengan kepadatan yang lebih
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa topik-topik tersebut masih relatif kurang diteliti atau
merupakan area yang lebih spesifik dan berkembang dalam kajian perkembangan anak.

Temuan ini mengindikasikan adanya research gap, khususnya pada penelitian yang
mengkaji aspek neurokognitif lanjutan, teknologi pencitraan otak, serta gangguan
perkembangan tertentu. Dengan demikian, penelitian di masa depan memiliki peluang besar
untuk mengembangkan kajian yang lebih mendalam pada aspek neurobiologis dan kognitif
dengan pendekatan teknologi modern.

Hasil analisis bibliometrik dalam penelitian ini menegaskan kembali argumen pada
bagian pendahuluan bahwa penggunaan perangkat digital pada anak usia dini merupakan isu
perkembangan yang semakin penting dan memerlukan pendekatan preventif yang sistematis.
Puncak produktivitas publikasi pada periode 2023—2024 menunjukkan meningkatnya perhatian
global terhadap dampak jangka panjang paparan teknologi digital terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak, setelah periode pertumbuhan yang relatif moderat pada tahun-tahun
sebelumnya. Pergeseran tren kata kunci dalam overlay visualization, dari fokus awal pada
istilah deskriptif seperti screen time dan media exposure menuju tema yang lebih kompleks
seperti cognitive development, parental mediation, dan neurodevelopment, mengindikasikan
perubahan paradigma penelitian dari sekadar pengukuran durasi penggunaan layar menuju
pemahaman yang lebih holistik mengenai kualitas interaksi anak dengan teknologi digital.
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Temuan tersebut sejalan dengan berbagai literatur empiris yang menekankan bahwa
dampak perangkat digital terhadap perkembangan anak tidak bersifat linier. Studi Madigan et
al. (2020) menunjukkan adanya hubungan antara penggunaan layar berlebihan dengan
keterlambatan perkembangan bahasa pada anak usia dini. Sementara itu, Hirsh-Pasek et al.
(2020) menegaskan bahwa konten digital yang bersifat edukatif dan interaktif dapat
memberikan manfaat kognitif apabila digunakan secara terbatas dan disertai pendampingan
orang tua. Selain itu, Radesky et al. (2020) juga menyoroti bahwa pola pengasuhan digital yang
responsif berperan penting dalam memoderasi dampak negatif penggunaan perangkat digital.
Temuan tersebut sejalan dengan berbagai literatur empiris yang menekankan bahwa dampak
perangkat digital terhadap perkembangan anak tidak bersifat linier. Studi Madigan et al. (2020)
menunjukkan adanya hubungan antara penggunaan layar berlebihan dengan keterlambatan
perkembangan bahasa pada anak usia dini. Sementara itu, Hirsh-Pasek et al. (2020)
menegaskan bahwa konten digital yang bersifat edukatif dan interaktif dapat memberikan
manfaat kognitif apabila digunakan secara terbatas dan disertai pendampingan orang tua.
Selain itu, Radesky et al. (2020) juga menyoroti bahwa pola pengasuhan digital yang responsif
berperan penting dalam memoderasi dampak negatif penggunaan perangkat digital. Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan adanya hubungan antara intensitas penggunaan gadget dengan
perkembangan emosional anak prasekolah serta pencapaian tugas perkembangan anak usia
remaja awal sekolah dasar di Kecamatan Godean. Dengan demikian, dominasi kata kunci
seperti early childhood, development, dan education dalam visualisasi kepadatan
mengonfirmasi bahwa pendidikan dan pengasuhan tetap dipandang sebagai faktor protektif
utama dalam ekosistem perkembangan anak di era digital.

Penelitian mengenai pola perkembangan sosial-emosional anak usia 3—5 tahun yang
menggunakan gadget menunjukkan bahwa penggunaan perangkat digital secara berlebihan
dapat memengaruhi kemampuan anak dalam berinteraksi dengan teman sebaya, mengelola
emosi, dan menjalani rutinitas sosial sehari-hari. Anak-anak yang terlalu lama terpapar layar
cenderung menunjukkan penurunan kemampuan regulasi diri serta berkurangnya inisiatif
dalam kegiatan sosial, yang sejalan dengan temuan literatur sebelumnya terkait dampak negatif
penggunaan gadget pada aspek sosial dan emosional perkembangan anak.

Selain temuan literatur, persepsi guru terhadap fenomena adiksi gadget juga
memberikan wawasan penting mengenai dampaknya pada tumbuh kembang anak. Guru
sebagai pengamat langsung di sekolah melaporkan perilaku anak yang terlalu lama
menggunakan gadget, mulai dari menurunnya interaksi sosial dengan teman sebaya, gangguan
konsentrasi, hingga berkurangnya aktivitas fisik. Beberapa guru menggunakan strategi
pengelolaan seperti pengaturan waktu layar dan kegiatan pembelajaran interaktif tanpa gadget.
Temuan ini konsisten dengan literatur yang menekankan peran mediator lingkungan, termasuk
guru dan orang tua, dalam meminimalkan risiko adiksi gadget serta mendukung perkembangan
anak secara optimal.

Pengalaman orang tua dalam mengelola gadget pada anak prasekolah juga
menunjukkan pentingnya peran keluarga dalam membatasi durasi penggunaan layar dan
memilih konten edukatif. Orang tua melaporkan strategi seperti menetapkan jadwal
penggunaan gadget, mendampingi aktivitas digital, dan mengawasi interaksi anak dengan
perangkat digital. Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua merupakan faktor kunci dalam mendukung perkembangan sosial,
emosional, dan kognitif anak serta mengurangi risiko adiksi gadget.

Selanjutnya, analisis kontribusi negara menunjukkan dominasi negara-negara
berpendapatan tinggi, khususnya Amerika Serikat, yang merefleksikan kuatnya infrastruktur
penelitian serta perhatian kebijakan terhadap isu penggunaan teknologi pada anak. Namun,
munculnya kontribusi dari negara berkembang menunjukkan meningkatnya kesadaran global
bahwa penggunaan perangkat digital merupakan fenomena lintas budaya dan lintas konteks
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sosial. Perbedaan akses teknologi, norma pengasuhan, serta kondisi sosial ekonomi dapat
memengaruhi pola penggunaan perangkat digital dan dampaknya terhadap perkembangan
anak. Hal ini sejalan dengan pandangan World Health Organization (2023) yang menegaskan
bahwa konteks keluarga dan lingkungan sosial memainkan peran kunci dalam menentukan
risiko maupun manfaat paparan media digital pada anak usia dini.

Dari perspektif neurodevelopmental, klaster tematik yang berkaitan dengan
perkembangan otak dan fungsi kognitif menegaskan bahwa masa kanak-kanak awal
merupakan periode yang sangat sensitif terhadap pengaruh lingkungan digital. Penelitian
neuroimaging menunjukkan bahwa perkembangan materi putih, sistem perhatian, serta
regulasi emosi sangat dipengaruhi oleh kualitas stimulasi lingkungan pada fase ini (Dimond et
al., 2020; Mills et al., 2021). Dominasi tema neurodevelopment dalam jaringan kata kunci
memperkuat kekhawatiran bahwa paparan layar pasif yang berlebihan berpotensi mengurangi
kesempatan anak untuk berinteraksi secara sosial dan melakukan aktivitas fisik yang penting
bagi pematangan sistem saraf (Hill et al., 2022). Selain itu, penggunaan gadget yang berlebihan
juga berimplikasi terhadap penurunan aktivitas fisik anak wusia sekolah, yang dapat
menghambat perkembangan motorik dan kebugaran jasmani. Temuan ini sejalan dengan
penelitian mengenai hubungan adiksi gadget dengan aktivitas fisik anak usia sekolah.

Meskipun demikian, hasil analisis jaringan juga mengungkap adanya kesenjangan
penelitian (research gaps), khususnya terkait peran orang tua sebagai mediator penggunaan
perangkat digital serta keterbatasan penelitian longitudinal di negara berkembang. Keterlibatan
keluarga dalam mengatur durasi, konten, dan konteks penggunaan perangkat digital masih
relatif jarang dikaji secara mendalam, padahal berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pendampingan orang tua merupakan faktor kunci dalam meminimalkan risiko dan
memaksimalkan manfaat teknologi digital bagi anak. Selain itu, sebagian besar penelitian
masih berfokus pada dampak individual, sementara implikasi sosial dan budaya penggunaan
perangkat digital dalam kehidupan anak belum banyak dieksplorasi secara komprehensif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan perangkat
digital pada anak usia dini perlu dipahami dalam kerangka perkembangan anak yang
multidimensional, mencakup aspek kognitif, emosional, sosial, dan biologis. Pencegahan
dampak negatif tidak dapat dilakukan hanya melalui pembatasan waktu layar, tetapi
memerlukan pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan pendidikan orang tua,
kebijakan berbasis sekolah, serta pedoman kesehatan masyarakat. Literatur terkini
menunjukkan bahwa strategi yang menyeimbangkan stimulasi digital dengan interaksi sosial
langsung, aktivitas fisik, dan dukungan emosional merupakan kunci dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal di era digital.

D. KESIMPULAN

Penelitian in1 menyimpulkan bahwa literatur mengenai penggunaan perangkat digital
pada anak usia dini telah mengalami perkembangan yang signifikan, dengan pergeseran fokus
dari sekadar pengukuran durasi penggunaan layar menuju pemahaman yang lebih holistik
tentang kualitas interaksi digital dan dampaknya terhadap pertumbuhan serta perkembangan
anak. Temuan utama menunjukkan adanya peningkatan produktivitas riset yang mencapai
puncaknya pada periode 2023-2024, dengan Amerika Serikat, Tiongkok, Inggris, dan
Indonesia sebagai kontributor utama dalam publikasi global. Analisis visualisasi jaringan
menegaskan adanya integrasi antara pendekatan psikososial, pendidikan, dan
neurodevelopmental dalam kajian perkembangan anak di era digital.

Implikasi teoretis dari studi ini memperkuat pandangan bahwa penggunaan perangkat
digital pada anak usia dini perlu dipahami dalam kerangka perkembangan multidimensional
yang mencakup aspek kognitif, emosional, sosial, dan biologis. Peran orang tua, pendidik, serta
lingkungan sekolah terbukti menjadi faktor kunci dalam memoderasi dampak teknologi digital
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terhadap perkembangan anak. Secara praktis, hasil penelitian menekankan pentingnya
penguatan literasi digital, peningkatan kapasitas pendidik, serta penyusunan kebijakan
pengasuhan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Keterbatasan studi ini terletak pada penggunaan satu basis data utama, yaitu Scopus,
serta pembatasan periode publikasi hingga tahun 2025, sehingga belum sepenuhnya mencakup
literatur lokal, laporan institusi, maupun publikasi non-indeks internasional. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan berbagai basis data lain serta
menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) guna memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif. Untuk penelitian mendatang, eksplorasi lebih lanjut mengenai pemanfaatan
teknologi cerdas, seperti kecerdasan buatan (artificial intelligence), dalam mendukung
pembelajaran personalisasi anak serta pemantauan penggunaan perangkat digital menjadi
agenda penting. Selain itu, penelitian longitudinal dan kajian berbasis konteks lokal, khususnya
di negara berkembang dan wilayah pedesaan, perlu diperluas untuk memperkaya pemahaman
mengenai variasi dampak penggunaan teknologi digital.
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